e-ISSN: 2775 - 0655
Vol. 4, No. 1, Desember 2023
Retensi Jurnal

ANALISIS KUAT TEKAN BETON MENGGUNAKAN
AGREGAT HALUS PASIR PANTAI JAWAI
DAN AGREGAT KASAR BATU PECAH
DI KABUPATEN SAMBAS KALIMANTAN BARAT

(ANALYSIS OF CONCRETE COMPRESSIVE STRENGTH USING
FINE AGGREGATE OF JAWAI BEACH SAND
AND ROUGH AGGREGATE OF BROKEN STONE
IN SAMBAS DISTRICT WEST KALIMANTAN)

Anggal), Teguh Rizul Rachmadi®, Eva Ryanti®)

D239 Jurusan Teknik Sipil, Politeknik Negeri Pontianak, Pontianak, Kalimantan Barat
E-mail: anggabonanzasport@gmail.com, rizulrachmadi@gmail.com, evaryantipolnep@gmail.com

ABSTRAK

Beton merupakan suatu bahan komposit (campuran) dari beberapa bahan yang bahan pengikat dasarnya terdiri
dari kombinasi agregat halus, agregat kasar, air dan bahan tambahan yang berbeda dalam campuran tertentu. Pasir
merupakan bahan pengisi yang dipakai bersama bahan pengikat dan air untuk membentuk campuran yang padat
dan keras. Pasir pantai yang ada di daerah Kecamatan Jawai, Kabupaten Sambas berpotensi karena
ketersediaannya dalam jumlah besar yaitu sepanjang 42,53 km, pantai berpasir dan bebatuan dibukit desa
Ramayadi yang jumlahnya cukup banyak.

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan dan mengetahui nilai kuat tekan beton yang dihasilkan dari beton
dengan menggunakan pasir pantai sebagai pengganti agregat halus yang diberi perlakuan (dicuci dan tidak dicuci)
serta dengan menggunakan agregat kasar berupa batu pecah dari daerah Kecamatan Jawai Selatan, Kabupaten
Sambas. Penelitian dilakukan pada benda uji kubus ukuran panjang 15 c¢m, lebar 15 cm dan tinggi 15 cm.

Pengujian yang dilakukan yaitu pengujian kuat tekan beton pada umur 7 hari dan 14 hari. Adapun hasil pengujian
pada umur 7 hari untuk bahan pasir pantai tanpa dicuci dan pasir pantai yang dicuci masing-masing menunjukan
angka kuat tekan rata-rata 114,0514 kg/cm? dan 153,9535 kg/cm?. Sementara hasil pengujian pada umur 14 hari
untuk bahan pasir pantai tanpa dicuci dan pasir pantai yang dicuci masing-masing menunjukan angka kuat tekan
rata-rata 142,6046 kg/cm? dan 209,8392 kg/cm?.

Kata Kunci: Agragat Halus (Pasir Pantai), Agregat Kasar (Batu Pecah), Slump Test, Kuat Tekan, Kecamatan

Jawai

ABSTRCT

Concrete is a composite material (mixture) of several materials whose basic binder consists of a combination
of fine aggregate, coarse aggregate, water and different additives in a particular mixture. Sand is a filler
material that is used with a binder and water to form a dense and hard mixture. The beach sand in the Jawai
District, Sambas Regency has the potential because of its availability in large quantities, namely 42.53 km
long, quite a lot of sandy beaches and rocks in the hills of Ramayadi Village.
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This study aims to compare and determine the value of the compressive strength of concrete produced from
concrete using beach sand as a substitute for fine aggregate that is treated (washed and not washed) and by
using coarse aggregate in the form of crushed stone from the South Jawai District, Sambas Regency. The
research was conducted on cube specimens measuring 15 cm long, 15 cm wide and 15 cm high.

The tests carried out were testing the compressive strength of concrete at the age of 7 days and 14 days. The

test results at the age of 7 days for unwashed beach sand and washed beach sand respectively showed an
average compressive strength of 114.0514 kg/cm2 and 153.9535 kg/cm2. While the test results at the age of
14 days for unwashed beach sand and washed beach sand respectively showed an average compressive
strength of 142.6046 kg/cm2 and 209.8392 kg/cm2.

These instructions give you guidelines for preparing papers for Jurnal Retensi. Use this document as a
template using Microsoft Word, TNR, 10pt, single space. The electronic file of your paper will be formatted
further at Jurnal Retensi. Abstract length is about 150-200 words, giving a brief summary of the content,
reason of research, review study, and the methodology; and a brief statement about the research and its result
and prospect. Don’t include any picture, tables, elaborate equations nor references in abstract.

Keywords: Fine Aggregate (Sand Beach), Coarse Aggregate (Broken Stone), Slump Test, Compressive
Strength, Jawai District

PENDAHULUAN e. Memenuhi atau tidak memenuhi syarat

Agregat halus (pasir) merupakan salah satu mutu beton K 225

dalam pembentuk beton yang mana semakin METODE PENELITIAN
lama semakin menipis jumlahnya, untuk
pemanfaatan pasir pantai dan batu pecah
Kecamatan Jawai Kabupaten Sambas ini
jumlah nya sangat banyak dan sering digunakan
oleh masyarakat sekitar dalam mendirikan
sebuah bangunan.

Berdasar masalah-masalah yang terdapat di
latar belakang sehingga membuat penulis ingin
melakukan penelitian ini  dengan judul
“ANALISA KUAT TEKAN BETON
MENGGUNAKAN AGREGAT HALUS
PASIR PANTAI JAWAI DAN AGREGAT
KASAR BATU PECAH DI KABUPATEN
SAMBAS KALIMANTAN BARAT”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan Permasalahan di atas, penulis

membatasi permasalahan sebagai berikut: HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Kadar garam pada agregat halus (pasir . . . .
pantai) Kecamatan jawai Kabupaten Pengujian Kadar Garam Pasir Pantai Jawai
Sambas.

b. Berapa kebutuhan bahan campuran beton
untuk membuat 28 sampel benda uji.

c. Berapa nilai slump beton

d. Perbedaan  kekuatan  beton  yang
diperlakukan (mencuci pasir dengan air
bersih) dengan beton yang tanpa
diperlakukan (tanpa mencuci pasir).

menggunakan alat Refraktor Salinitas.
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Untuk menentukan kadar garam pada pasir
pantai Jawai kita harus mengukur dengan
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Gambar 3.3 Alat Pengecek Kadar Garam

Pengecekan nilai kadar garam yang
terkandung pada pasir pantai Jawai sebelum
dicuci dan sesudah dicuci menggunakan alat
Refraktor Salinitas mendapatkan hasil analisis
kadar garam sebagai berikut.

Gambar 3.3 Alat Pengecek Kadar Garam

Hasil dari pembacaan alat menunjukan
angka kadar garam yang terkandung 4%¢° PPT
(Part Persen Thousand), sama dengan 0,004 %.

Berikut ini adalah hasil analisis kadar garam
pada pasir pantai sebelum dicuci :

Tabel 3.4 Hasil Pemeriksaan Pasir Pantai Kondisi

Asli
Jenis Pemeriksaan N]:mi yang Syarat Batas
diperoleh

Kadar Air 3,5644 -

Kadar Garam (%) 0,004 <1%
Penyerapan (%) 0,8971 -

Berat Jenis SSD 2,5677 2527
Gradasi Zona 4 (pasir halus) -
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Berikut ini adalah analisis kadar garam pada
pasir pantai setelah dicuci :

Tabel 3.5 Hasil Pemeriksaan Pasir Pantai Kondisi
Dicuci

Jenis Pemeriksaan N#al yang Syarat Batas
diperoleh
Kadar Air 3.5644 -
Kadar Garam (%) 1] <1 %
Penyerapan (%) 0,8971 -
Berat Jenis SSD 2,5677 2,527
Gradasi Zona 4 (pasir halus) -

Perhitungan Rancangan Campuran Beton
(Mix Design)

Hasil dari data perhitungan rancangan
campuran beton (mix design) berdasarkan hasil
uji karakteristik bahan yang digunakan seperti
tabel dibawah ini :

Tabel 4.10 Perhitungan Rancangan Campuran Beton (Mix
Design)

No. Uraian Nilai Keterangan
1. Kuat tekan yang disyaratkan K225 kg/cm? Ditetapkan
2. Standar deviasi 40 kg /em? Diketahui
3 Nilai tambah (margin) 65.6 kg/em® Dihitung
4. Kuat tekan rata-rata target 290.6 kg /em? Dihitung
5. Jenis/tipe semen Type : 1 Ditetapkan
6. Bentuk/jenis agregat halus Pasir alami
7. Bentuk/jenis agregat kasar Batu pecah
8. Faktor air semen bebas 0.62 Grafik 1
9. Faktor air semen maksimum 0,60 Tabel 3

10. Slump 75 - 150 mm Ditetapkan

11. Ukuran agregat maksimum 25 mm Ditetapakan

12. Kadar air bebas 225 kg/m? Tabel 2

1 Temlah semen 375 kg/m® Hasil no 12 / hasil no

) 9
14 Tumlah semen maksimum 325-375 Drtetapkan
. Tabel 3 (dipakai

15. Jumlah semen minimum 325 bila > no.14)

16. | Tumlah semen yang disesuaikan 375Kg Dihitung

17. Pe’ﬁi”ﬁi" %:e;at apregat 30% - 70% Ditetaplan

15 | Deratjents ag"seéat gabungan 2.66305 Dihitung

19. Berat volum beton segar 2350 kg/m* Dihitung

20. Berat agrepat gabungan SSD 1750 kg/m? Dihitung

21 Berat agregat halus 525 kg /m? Dihitung

22. Berat agregat kasar 1225 kg/m? Dihitung
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Tabel 4.11 Komposisi Berat Unsur Adukan Per m® Beton

No. Material Satuan Nilai
1. Semen (No.16) Ke 375
2. Kadar Air Bebas (No.12) Kg 225
3. Agregat Halus Kondisi S8D (No.21) Ke 525
1. Air (No.12) Ke 1225

Perhitungan :

3. Nilai tambah margin
= 1,64 x 40
=656 kg/ cm?

4. Kuat tekan rata target
=225 kg/m3 +65,6 kg/cm2
=290,6 kg/cm”

13. Jumlah semen

_ 225kg/m® 3
By 375kg/m

20. Berat agregat gabungan SSD
=2350-375-225

=1750 kg /m3

21. Berat agregat halus
=1750 kg/m3 x 30%
=525kg/m3

22. Berat agregat kasar

_225kg/m®
T 060

= 1225 kg /m53.

Slump Beton

Pengujian slump adalah bertujuan untuk
mengetahui kekentalan dan keenceran adukan
yang diperlukan dalam pembuatan beton untuk
mempermudah  dalam  pengerjaan  beton
(workability) (SNI, 1971-1990).

Tabel 2.4 Nilai Slump Untuk Jenis Konstruksi

Nilai | Slump
Jenis Konstruksi
Minimum Maksimum

Dinding, Pelat Pondasi dan Pondasi Telapak

50 125
bertulang
Pondasi Telapak Tidak Bertulang, Caisson dan 25 50
Konstruksi dibawah Tanah
Pelat, Balok, Kolom dan Dinding 75 150
Perkerasan Jalan (Pavements) 50 75
Beton Massa 25 75

Berdasarkan tabel diatas maka slump test
ditentukan 75-150 mm.

Data Hasil Pengujian Kuat Tekan

Berikut ini didapat dari hasil pengujian kuat
tekan beton di laboratorium menggunakan alat
compression tension:

Tabel 4.14 Data Hasil Pengujian Kuat Tekan
Pasir Pantai Tanpa Dicuci

No. Beton Berat (kg) KN
1 72 2105
2 73 2487
3 7.4 2551
4 73 2573
1 Umur Beton 7 Hari
5 76 260
6 76 262
7 7.6 2711
Rata-rata 7,430 2521
1 75 3257
2 7.7 3157
3 74 3068
) 4 7.4 307.9
2. Umur Beton 14 Har1
5 7.7 318
6 75 3162
7 7.4 3162
Rata-rata 7,5143 3152143

Rumus :
Hasil pembacaan alat x konversi (KN ke KG)

Luas penampang kubus
=Kg/cm?
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Konversi :

1 KN=101,9712 Kg

Perhitungan kuat tekan beton menggunakan
pasir pantai jawai tanpa dicuci pada umur 7

hari.

_210,5 x101,9712 kg
225 cm?

Benda uji 1
= 95,40 Kg/cm?

_248,7 x101,9712 kg
225 cm?

=112,7122 Kg/cm?

_255,1 x101,9712 kg
225 cm?

=115,613 Kg/cm?

Benda uji 2

Benda uji 3

_257,3 x101,9712 kg
225 cm?

=116,61 Kg/cm?

_ 260 x101,9712 kg
225 cm?

=117,83 Kg/cm?

_ 262 x101,9712 kg
225 cm?

=118,74 Kg/cm?

_271,1 x101,9712 kg
225 cm?

=122,864 Kg/em?

Benda uji 4

Benda uji 5

Benda uji 6

Benda uji 7

Perhitungan kuat tekan beton menggunakan

pasir pantai jawai tanpa dicuci pada umur 14

hari.
Benda uji | _ 3257 x 101,92712 kg
225 cm
= 147,609 Kg/cm?
Benda uji 2 _ 3157 x 101,92712 kg
225 cm
= 143,077 Kg/cm?
Benda uji 3 _ 3068 x 101,92712 kg
225 cm
= 138,798 Kg/cm?
Benda uii 4 _ 3079 x 101,92712 kg
225cm
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=139,2956 Kg/cm?

_ 318 x101,9712 kg

Benda uji 5 >
225cm
=143,8649 Kg/cm?
Benda uji 6 _ 3162 x 101,92712 kg
225cm
=142,9601 Kg/cm?
Benda uji 7 _ 3162 x1019712 kg

225 cm?
=142,9601 Kg/cm?

Tabel 4.15 Data Hasil Pengujian Kuat Tekan Pasir Pantai
Dicuci

No. Beton Berat (kg) KN
1 7.7 3375
2 7.7 3523
3 7.7 3449
4 7.7 3347
1 Umur Beton 7 Han

5 7.6 3148
6 7.7 3845
7 7.5 3134

Rata rata 7,657 3403
1 7.6 4663
2 76 480.1
3 7.8 486.6
4 7.8 4876

2. Umur Beton 14 Hari

5 76 4842
6 7.7 422
7 7.7 4202

Rata-rata 7.6860 463,86

Rumus :

Hasil pembacaan alat x konversi (KN ke KG)

Luas penampang kubus
=Kg/cm?

Konversi :
1 KN=101,9712Kg

Perhitungan kuat tekan beton menggunakan

pasir pantai jawai tanpa dicuci pada umur 7

hari.
Benda uji 1 _ 2105 x 101,92712 kg
225cm
= 95,40 Kg/cm?
Benda uji 2 _ 2487 x 101,92712 kg
225cm
=112,7122 Kg/cm?
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2551 x101,9712 kg
225 cm?

=115,613 Kg/cm?

_257,3 x101,9712 kg
225 cm?

Benda uji 3

Benda uji 4

=116,61 Kg/cm?

_ 260 x101,9712 kg
225 cm?

=117,83 Kg/cm?

_ 262 x101,9712 kg
225 cm?

=118,74 Kg/cm?

_271,1 x101,9712 kg
225 cm?

= 122,864 Kg/cm?

Perhitungan kuat tekan beton menggunakan

Benda uji 5

Benda uji 6

Benda uji 7

pasir pantai jawai tanpa dicuci pada umur 14

hari.

_325,7 x101,9712 kg
225 cm?

= 147,609 Kg/cm?

_315,7 x101,9712 kg
225 cm?

= 143,077 Kg/cm?

_306,8 x101,9712 kg
225 cm?

= 138,798 Kg/cm?

_307,9 x101,9712 kg
225 cm?

=139,2956 Kg/cm?

_ 318 x101,9712 kg
225 cm?

=143,8649 Kg/cm?

_316,2 x101,9712 kg
225 cm?

=142,9601 Kg/cm?

_316,2 x101,9712 kg
225 cm?

=142,9601 Kg/cm?

Benda uji 1

Benda uji 2

Benda uji 3

Benda uji 4

Benda uji 5

Benda uji 6

Benda uji 7

Parameter Kuat Tekan Yang Disyaratkan

Parameter keberhasilan dalam penelitian ini
dapat dilihat dari nilai kuat tekan yang
disyaratkan berdasarkan mutu dan faktor
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korelasi umur pengujian beton seperti pada
tabel dibawah ini :

Tabel 4.16 Hasil Kuat Tekan Dan Syarat Mutu

Mutu Beton | AngkaKorelasi Pa(l';;:l::;l’ Pas;:]:c'll'l:;lpa Pasir dicuci
225 1.00 225
225 0.88 198 142.,6046 209.8392
225 0,65 146,25 114,0514 1539535

Grafik Hasil Uji Kuat Tekan Beton Umur 7
dan 14 Hari

20

2
200 - -
n
5 | 150
e
g 100
50
0
1 2 3 45 6 7 8 § 101112834
Hari
Pasir pantai Pasir pantai Angka factor
dicuei tanpa dicuci korelasi
= -8

Grafik 4.3 Hasil Kuat Tekan Beton

Berdasarkan grafik hasil pengujian kuat tekan
beton pada benda uji kubus pada umur 28 hari
dengan perencanaan mutu K 225 pada pasir
pantai tanpa dicuci masuk pada mutu K 230.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari analisa perhitungan
dan data pengujian dalam penelitian yang sudah
selesai dilakukan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :
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1. Hasil uji kadar garam pasir pantai tanpa
dicuci (0,004%) dan pasir pantai dicuci
(0%).

2. Hasil perhitungan kebutuhan semen (19,50

kg), kebutuhan pasir pantai tanpa dicuci

dan dicuci (27,2870 kg), agregat kasar

(63,670 kg) dan kebutuhan air (10,50 L).

Nilai slump beton 14 cm.

4. Hasil yji kuat tekan beton pada umur 7 hari
untuk bahan pasir pantai tanpa dicuci rata-
rata 114,0514kg/cm? dan pasir pantai yang
dicuci 153,9535kg/cm?* Sementara hasil
pengujian pada umur 14 hari untuk bahan
pasir pantai tanpa dicuci rata-rata
142,6046 kg/cm? dan pasir pantai yang
dicuci 209,8392 kg/cm?.

5. Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan
beton menggunakan pasir pantai yang
dicuci menunjukan hasil yang lebih besar
dari menggunakan pasir pantai tanpa
dicuci. hasil uji kuat tekan beton pada
umur 7 hari dan 14 hari untuk bahan pasir
pantai yang dicuci memenuhi syarat sesuai
dengan mutu K225 yang direncanakan
berdasarkan hasil konversi ke umur 28 hari
dengan menggunakan faktor yang sudah
disebutkan dalam PBI.

W

Hasil pengujian kuat tekan beton pada
benda uji kubus yang dikonversikan ke umur 28
hari pada pasir pantai tanpa dicuci masuk
kedalam mutu K175 dan pasir pantai yang
sudah dicuci masuk kedalam mutu K 230.
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